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1.1.LatarBelakang

Mesenchymalstem cell(MSC)atau yang biasa disebut

dengan selpunca adalah selyang mempunyaipotensiuntuk

berkembangmenjadiberbagaiselyangspesifikyangmembentuk

danmenjadiberbagaijaringantubuhdanberfungsisebagaisistem

perbaikan untuk menggantiseltubuh yang rusak.Stem cell

berdasarkansumberasalselpadajaringantubuhterdapatbeberapa

yangberkarakter,sehinggaseldapatberproliferasidimanaMSCjuga

dapat berkontribusi dalam proses penyembuhan luka melalui

diferensiasiselulardan memacu kondisiimunitas,memproduksi

faktorpertumbuhan yang mendorong neurovaskularisasidan re-

epitelisasiserta memobilisasilingkungan stem cellyang ada

(Klimczak danKozlowska,2016).Disisilain,faktoryangdisekresikan

MSCdapatmeningkatkanpotensifagositosismonosit,neutrofildan

memperbaikiperadanganpadamodelsepsis(Alcayaga-Mirandaet

al.,2015,Halletal.,2013).Penelitianterdahulumenyatakanbahwa

MSCmenghambatpelepasansitokinproinflamasisepertiTNF-α,IL-6,

danIL-8(Sunetal.,2017).

Peripheralbloodmononuclearcell(PBMC)merupakansel-sel

yangterlibatdalam berbagairesponimun.PBMCterdiridarilimfosit
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dan monositsedangkan pada perkembangannya,monositakan

berubahmenjadimakrofrag.Sellimfosit(selTdanselB)beserta

makrofagmemegangperananpentingdalam imunitas(Abbasetal.,

2014).Infeksiakutbakteriseringdihubungandengansepsisdimana

merupakanprosesinflamasiyangterjadiakibatadanyaresponyang

berlebihan terhadap mikroorganisme. Penelitian terdahulu

menyebutkan bahwa angka prevalensikematian akibat sepsis

berkisar2%dari750.000dinegaraAmerikaSerikat(AngusdanPoll,

2013).MSCdikethuimempunyaikemampuanmenurunkanmolekul

pro-inflamasipadasepsismelaluiregulasiimundenganmensupresi

molekulpro-inflamasiyaituIL-6.

MenurutpenelitianyangtelahdilakukanolehLeeetal.(2015)

menyebutkan bahwa MSC dapatmenurunkan beberapa molekul

proinflamasi,sepertiTNF-α,danIL-6ketikaterpapardibawahkondisi

lingkunganinflamasi.Studiyangdilakukanoleh(Brandauetal.,2014)

melaporkanbahwaMSCdibawahpaparanbakterisebenarnyadapat

meningkatkan fagositosis sel neutrofil dan monosit yang

menunjukkan MSC dapat meningkatkan molekul proinflamasi.

PernyataaninimenunjukkanbahwaMSC dapatmempolarisasike

dalam tipe-1(proinflammation)dantipe-2(anti-inflamasi)tergantung

pada eksposur peradangan. Dalam penelitian ini, kami

mengeksplorasikemampuanMSCterinfeksiS.aureusdenganPBMC

dibawahpaparanTNF-αdalam mengaturnicheinflamasidengan



3

mengukurtingkatIL-6.

Oleh karena itu,dalam penelitian inikamimengeksplorasi

kemampuanMSCberko-kulturdenganPBMCdanS.aureusdibawah

paparanTNF-αdalam mengaturnicheinflamasidenganmengukur

tingkatIL-6.

1.2.RumusanMasalah

AdakahpengaruhMSCterhadapkadarIL-6PBMCyangtelah

diinduksiTNF-α?

1.3.TujuanPenelitian

1.3.1 TujuanUmum

UntukmengetahuipengaruhMSC terhadapkadarIL-6

PBMCyangtelahdiinduksiTNF-α.

1.3.2 TujuanKhusus

1.3.2.1MengetahuipengaruhMSCterhadapkadarIL-6PBMC

yangdiinduksiTNF-αpadakelompokkontrol.

1.3.2.2MengetahuipengaruhMSCterhadapkadarIL-6PBMC

yang diinduksiTNF-α pada kelompok perlakuan 1

dosis1:10(MSC:PBMC).

1.3.2.3MengetahuipengaruhMSCterhadapkadarIL-6PBMC

yang diinduksiTNF-α pada kelompok perlakuan 2

dosis1:20(MSC:PBMC).
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1.4.ManfaatPenelitian

1.4.1.ManfaatTeoritis

Sebagaisumbanganilmudibidangkedokterantentang

pengaruh MSC terhadap kadarIL-6 pada co-culturePBMC

yangdiinduksidenganTNF-α.

1.4.2.ManfaatPraktis

1.4.2.1. Memberikansumberinformasikepadamasyarakat

mengenaipengaruhMSCterhadapkadarIL-6PBMC.

1.4.2.2. Memberikan sumberinformasipada masyarakat

mengenaiPBMCdanMSC.


